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ABSTRAK 

Proses mediatisasi agama merupakan fenomena yang tak terhindarkan dan telah 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam penyebaran 

pemahaman feminis melalui platform digital seperti SwaraRahima.com. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana al-Qur’an 

diinterpretasikan dengan perspektif keadilan gender melalui artikel-artikel di situs 

SwaraRahima.com, serta menganalisis peran media digital dalam transformasi dan 

penyebaran interpretasi tersebut. Studi ini juga mengeksplorasi bagaimana 

penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam narasi feminis tidak hanya mencerminkan 

reinterpretasi teks keagamaan, tetapi juga menegaskan media digital sebagai ruang 

baru yang potensial untuk memperjuangkan keadilan gender dan mendorong 

perubahan sosial yang lebih luas. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan teori mediatisasi dari 

Stig Hjarvard untuk menganalisis dampak media digital terhadap interpretasi teks 

keagamaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan 

(library research) dan analisis netnografi untuk mengevaluasi konten artikel di 

SwaraRahima.com. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami bagaimana 

interpretasi al-Qur’an yang berkeadilan gender dibentuk dan disebarkan melalui 

media digital, serta dampaknya terhadap diskursus keagamaan di era modern. 

Secara spesifik, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa mediatisasi agama 

melalui SwaraRahima.com telah mengangkat situs ini sebagai aktor penting dalam 

diskursus keagamaan feminis di Indonesia. Situs ini berperan sebagai medium 

yang efektif dalam membentuk dan menyebarkan narasi keadilan gender yang 

berbasis pada reinterpretasi ayat-ayat al-Qur’an, mengubah struktur wacana 

keagamaan tradisional menjadi lebih inklusif. Selain itu, mediatisasi telah 

memungkinkan SwaraRahima.com untuk menciptakan ruang diskursif yang 

memfasilitasi perdebatan dan pembentukan identitas keagamaan yang lebih 

responsif terhadap isu-isu gender. Transformasi ini menjadikan 

SwaraRahima.com sebagai Holistic Mediated Religion yang mampu 

menjembatani antara teks keagamaan dan kebutuhan kontemporer akan keadilan 

gender, sehingga memperluas dan mengokohkan narasi keadilan gender yang 

lebih luas dan efektif. 

 

Kata Kunci: Mediatisasi, Keadilan Gender, Swararahima.com  
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MOTTO 

 

“Jangan takut, kasih senyum saja. Rasa takut yang kamu miliki itu paling hanya 

bertahan 1-2 jam, nanti juga kelar nak. It Seems Impossible Until It’s Done” 

-Mamah- 

 

Aku membahayakan nyawa Mamah untuk lahir kedunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya 

-Zr 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 

dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 -alif tidak dilam ا

bangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h h ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  

 ditulis muta‘aqqidīn متعقدين 

 ditulis ‘iddah عدة

C. Ta’ Marbutah  

1. Bila dimatikan ditulis h 

  ditulis              hibah               هبة 

 ditulis              jizyah             جزية 
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

امة الأولياءكر        ditulis             karāmah al-auliyā’ 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, ḍammah, 

ditulis dengan tanda t. 

الفطر زكاة      ditulis            zakāt al-fiṭri 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 __َ__ fathah a a 

 __ِ__ kasrah i i 

 __ُ__ ḍammah u u 

 

E. Vokal Panjang:  

fathah + alif  ditulis   ā 

جاهلية         ditulis   jāhiliyyah 

fathah + ya’ mati  ditulis   ā  

 ditulis   yas’ā   يسعى  

kasrah + ya’ mati  ditulis   ī  
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كريم      ditulis   karīm 

dammah + wawu mati  ditulis   ū  

فروض          ditulis   furūd 

F. Vokal Rangkap 

fathah + yā’ mati   ditulis   ai 

 ditulis   bainakum       بينكم

fathah + wawu mati  ditulis   au 

 ditulis   qaulun         قول

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

أأنتم      ditulis    a’antum 

أعدت     ditulis    u’iddat 

شكرتم  لئن      ditulis    la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 

  ditulis   al-Qur’ān     القران

 ditulis   al-qiyās    القياس
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2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’ditulis   as-samā   السماء

الشمس     ditulis   asy-syams 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat  

 ditulis     żawī al-furūḍ   ذوي الفروض 

 ditulis    ahl as-sunnah         أهل السنة 
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serta salam penulis haturkan kepada manusia terkeren yang melalui risalahnya 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Interpretasi teks al-Qur’an mengalami dinamika baru di media sosial 

yang tercermin dalam kecenderungan feminis pada website 

Swararahima.com. Q.S. An-Naml [27]: 231 digunakan sebagai dasar untuk 

membahas kepemimpinan perempuan, menunjukkan bagaimana narasi 

keagamaan dapat mendukung peran perempuan dalam kepemimpinan.2 Q.S. 

Al-Baqarah [2]: 2163 digunakan untuk mendiskusikan sahnya jihad bagi 

perempuan, memperluas pemahaman tentang partisipasi perempuan dalam 

tindakan keagamaan yang signifikan.4 Selain itu, Q.S. Al-Anbiyā‘ [21]:1075 

digunakan untuk mengadvokasi penghapusan kekerasan terhadap 

perempuan, memperlihatkan interpretasi yang berfokus pada perlindungan 

 

وْتِيَتْ  1
ُ
هُمْ وَا

ُ
ةً تَمْلِك

َ
يْ وَجَدْتُّ امْرَا ِ

هَا عَرْشٌ عَظِيْمٌ  اِن 
َ
ل ِ شَيْءٍ وَّ

 
ل
ُ
 مِنْ ك

“Sungguh, kudapati ada seorang perempuan yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi 

segala sesuatu serta memiliki singgasana yang besar”. 
2 “Pemimpin Perempuan | Swara Rahima,” accessed December 27, 2023, 

https://swararahima.com/2020/10/27/pemimpin-perempuan/. 

ا 3 مُ 
ُ
يْك

َ
عَل تِبَ 

ُ
مْ   ك

ُ
ك
َّ
ل رْهٌ 

ُ
وَهُوَ ك  

ُ
قِتَال

ْ
 ـ وَعَس    ل شَيْ رَهُوْا 

ْ
تَك نْ 

َ
ا مْ   ى 

ُ
ك
َّ
ل خَيْرٌ  هُوَ  وَّ وْا  وَعَس    ا  بُّ حِ

ُ
ت نْ 

َ
ا ى 

 ـ  مْ   شَيْ
ُ
ك
َّ
هُوَ شَرٌّ ل مُوْنَ  وَالٰلُّ  ا وَّ

َ
ا تَعْل

َ
نْتُمْ ل

َ
مُ وَا

َ
 ࣖ يَعْل

“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. Tetapi boleh jadi 

kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, 

padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”. 
4 “Makna Jihad Dan Qital Perspektif Alquran (Part II) | Swara Rahima,” accessed 

December 27, 2023, https://swararahima.com/2022/06/21/makna-jihad-dan-qital-perspektif-

alquran-part-ii/. 

ن   وَمَآ 5
ْ
رْسَل

َ
ع  ا

ْ
ل ِ
 
ا رَحْمَةً ل

َّ
مِيْنَ كَ اِل

َ
 ل

“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh 

alam”. 
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hak-hak perempuan.6 Swararahima.com mengelompokkan ayat-ayat terkait 

perempuan menjadi kategori ayat titik berangkat, ayat target antara, dan ayat 

tujuan final, menunjukkan strategi interpretatif yang kompleks untuk 

menghapus tindakan kekerasan terhadap perempuan. Pendekatan ini tidak 

hanya membebaskan perempuan dari berbagai bentuk penindasan tetapi 

juga menunjukkan bagaimana interpretasi al-Qur’an dapat disesuaikan 

dengan kepentingan ideologis komunitas feminis. 

Pembebasan perempuan dari batasan norma tradisionalis yang 

termanifestasi dalam beragam penafsiran dikritisi dengan menghadirkan 

model pemaknaan kontekstual melalui ruang interaktif yang inklusif. 

Sebagai interpretasi dengan model interaktif, tafsir al-Qur’an di dunia 

digital menawarkan penafsiran baru mengenai isu-isu agama. Hal ini 

kemudian menjadi populer di kalangan masyarakat muslim dan 

memengaruhi pandangan mereka hingga menghasilkan pemahaman yang 

berbeda terutama mengenai isu-isu kontekstual.7 Kecenderungan 

kontekstual di sini dimaksudkan sebagaimana yang disampaikan oleh Islah 

Gusmian bahwa seorang penafsir dalam aktivitas penafsirannya bergerak 

dari peristiwa-peristiwa empiris di tataran konteks menuju teks.8 Teks-teks 

al-Qur’an yang penafsirannya dianggap kurang relevan berusaha untuk 

ditafsirkan ulang meyesuaikan konteks zaman dengan cara mengambil ide 

 
6 “Penghapusan Kekerasan Seksual Dalam Alquran | Swara Rahima,” accessed December 

27, 2023, https://swararahima.com/2022/06/20/penghapusan-kekerasan-seksual-dalam-alquran/. 
7 Muhammad Hasbiyallah, “Paradigma Tafsir Kontekstual: Upaya Membumikan Nilai-

Nilai Al- Qur’an” 12, no. 1 (2018): 3, https://doi.org///dx.doi.org/10.24042/al-dzikra.v12i1.2924. 
8 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi 

(yogyakarta: Teraju, 2003), 119. 
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dan prinsip universalnya. Misalnya persoalan mengenai kekerasan terhadap 

perempuan, poligami dan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan isu 

perempuan dan feminisme yang marak diperbincangkan dalam dunia digital 

dewasa ini.9 Untuk itulah al-Qur’an berusaha didialogkan dengan realita 

zaman sekarang,10 salah satunya melalui media baru seperti website 

SwaraRahima.com yang memungkinkan adanya interaksi antara pembaca 

dan penulis dalam kehidupan modern. Bentuk pemaknaan dalam tafsir 

kontekstual ini akan berorientasi pada pembentukan narasi baru yang 

menekankan inklusifisme di ruang digital. Sehingga akan timbul pembacaan 

yang lebih terbuka dan responsif terhadap berbagai isu termasuk wacana 

feminisme. 

Isu-isu feminisme dalam pengutipan ayat al-Qur’an pada website   

SwaraRahima.com untuk melegitimasi kepentingan pembalaan hak-hak 

perempuan dalam media belum banyak dikaji oleh para peneliti. Penelitian 

lebih banyak membahas mengenai perempuan secara konvensional dengan 

melibatkan media yang difokuskan pada tiga kecenderungan. Pertama, 

Konstruksi feminis dalam media sosial. Dijelaskan dalam penelitian Nila 

Puspitarukmi,11 Haryati,12 Sa’dan.13 Kedua, Representasi perempuan dalam 

 
9 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: Dari Konteks Metodologi Hingga 

Kontekstualisasi, ed. M. Fatih Masrur, Cet. 1. (yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 122. 
10 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial : Mendialogkan Teks Dengan Konteks, Cet. 1. 

(yogyakarta: Elsaq Press, 2005), 87, 197. 
11 Nila Puspitarukmi, “Konstruksi Feminisme Dalam Media Sosial (Analisis Wacana 

Kritis Tentang Feminisme Pada Akun @magdaleneid Di Instagram)” (UNIVERSITAS SEBELAS 

MARET SURAKARTA, 2019), 35. 
12 Haryati, “Citra Perempuan Dalam Media; Konstruktivisme Bias Gender Dalam Media 

Massa,” Observasi Vol. 10, no. 1 Feminis (2012). 
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bingkai media. Sebagaimana yang ditulis oleh Sovia,14 Nisa,15 Shabira,16 

Oktavia,17 Ketiga, Analisis teks kesetaraan gender melalui media. Dikatakan 

dalam tulisan Nurmila,18 Burhanudin,19 Wijayanti,20 sejumlah feminis 

mendirikan media independen yang menyajikan berita dan informasi 

alternatif mengenai kesetaraan gender. Ketika wacana bias gender dibiarkan 

meluas tanpa adanya media pembanding maka akan berdampak pada 

pemahaman dan praktik agama, sehingga interpretasi terhadap ayat al-

Qur’an yang dilakukan oleh SwaraRahima.com memiliki tujuan melakukan 

perubahan kultur dan struktur sosial yang mengakui hak-hak perempuan. 

Relasi agama dan media bisa hadir dalam bentuk ruang media 

keagamaan. Institusi agama dapat membuat sendiri ruang media untuk 

kepentingannya sebab peran media tidak hanya sekedar mengamplifikasi 

pesan atau konten keagamaan, akan tetapi juga membuka ruang baru untuk 

pemahaman tentang interaksi antara agama dan media dalam membentuk 

 
13 Masthuriyah Sa’dan, “Rekonstruksi Materi Dakwah Untuk Pemberdayaan Perempuan: 

Perspektif Teologi Feminisme,” Harkat Vol, 12, no. 1 (2016): 34–35. 
14 Sheyla Nichlatus Sovia, “Perempuan Dalam Kungkungan Fundamentalisme,” 

Dialogia: Jurnal Ilmiah Agama Dan Sosial Budaya Vol, 13, no. 2 (2015): 298. 
15 Eva F Nisa, “Muslim Women in Contemporary Indonesia: Online Conflicting 

Narratives behind the Women Ulama Congress,” Asian Studies Review 43, no. 3 (2019): 990. 
16 Fakhira Shabira, “Representasi Gerakan Feminisme Pada Akun Instagram @ 

Perempuanfeminis” 8, no. 2 (2022): 77. 
17 Roswita Oktavianti et al., Perempuan Dalam Bingkai Media Dan Gerakan Feminisme 

(Media Framing Of Women and the Feminist Movement), ed. Sinta Paramita and Sisca Aulia 

(Jakarta: LPPI UNTAR Untar Press, 2021), 33. 
18 Nina Nurmila, “New Grounded Feminist Approach to Islam in Indonesia : A Textual 

Analysis of Rahima and Fahmina ’ s Publications,” Journal of Asian Social Science Research 2, 

no. 1 (2020): 25–52. 
19 Aan Mohamad Burhanudin, Yayah Nurhidayah, and Ulfa Chaerunisa, “Dakwah 

Melalui Media Sosial,” Dakwah Dan Komunikasi Vol, 10, no. 2 (2019): 119. 
20 Wirys Wijayanti, “Potret Dakwah Perhimpunan Rahima Di Tengah Pusaran Wacana 

Bias Gender” 03, no. 02 (2022): 315, https://doi.org/10.15575/jw.v2i1.829.4. 
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opini publik.21 Lingkup media ini bisa memuat beragam isu yang dapat 

mencakup buku, jurnal keagamaan, situs web, hingga akun media sosial 

seperti yang ditawarkan oleh website SwaraRahima.com. Konten yang 

dihadirkan oleh website  SwaraRahima.com dapat menciptakan dampak 

yang lebih besar dalam perubahan wacana tafsir perempuan. Penyebaran 

interpretasi teks agama yang ramah perempuan melalui media guna 

membawa kesadaran dan memberikan penekanan akan interpretasi baru 

makna keadilan terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang mendukung pergerakan 

perempuan. Konsistensi dalam memaparkan diskursus keadilan gender 

menghasilkan SwaraRahima.com menjadi salah satu media yang 

berkontribusi dalam merubah wacana tafsir perempuan.22 Dari website   

SwaraRahima.com menciptakan adanya wacana dalam media yang 

memberikan struktur baru dalam ruang public terhadap pemaknaan ayat 

yang mengkaji tentang hak-hak perempuan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

penulis ajukan dua persoalan yang akan menjadi pokok bahasan tulisan ini 

yakni:  

1. Bagaimana bentuk pemaknaan al-Qur’an yang berkeadilan gender di 

website SwaraRahima.com? 

 
21 Stig Hjarvard, “The Mediatization of Religion A Theory of the Media as Agents of 

Religious Change,” no. December (2016), https://doi.org/10.1386/nl.6.1.9. 
22 Dedi Kusuma Habibie, “Dwi Fungsi Media Massa,” Interaksi: Jurnal Ilmu Komuniskai 

7, no. 2 (2018): 79–86. 
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2. Bagaimana infrastruktur media berdampak pada identitas website 

SwaraRahima.com dalam menyebarkan makna al-Qur’an 

berkeadilan Gender? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Dari latar belakang dan masalah yang menjadi fokus pertanyaan, tulisan 

ini memiliki beberapa tujuan dan kegunaan sebagaimana berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menemukan model penerimaan contributor website  

SwaraRahima.com terhadap al-Qur’an dalam membangun 

wacana berkeadilan gender. 

b. Menganalisis dampak media dalam kontruski wacana 

berkeadilan gender melalui al-Qur’an di website  

SwaraRahima.com.  

2. Kegunaan Penelitian  

a. Penelitian ini diharapakan mampu memperkaya khazanah 

keilmuan dan resfrensi studi tafsir gender yang ada di media 

SwaraRahima.com dalam bidang kajian Ilmu al-Qur’an dan 

Tafsir.  

b. Penelitian ini dapat berperan dalam mengembangkan 

pemikiran dan diskusi terkait keadilan dalam konteks agama 

serta dapat memberikan pandangan baru dan pemahaman yang 
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lebih mendalam tentang bagaimana Al-Qur’an 

diinterpretasikan untuk membangun narasi keadilan dalam 

masyarakat. 

c. Memberikan wawasan kepada penulis, para mahasiswa dan 

masyarakat secara umum tentang penggunaan ayat al-Qur’an 

di sosial media sebagai salah satu bentuk mediatisasi.  

D. Kajian Pustaka 

Kajian mengenai interpretasi ayat al-Qur’an dalam akun website   

SwaraRahima.com sebagai bentuk mediatisasi yang berpengaruh terhadap 

wacana tafsir perempuan belum banyak dikaji oleh para peneliti. Adapun 

kajian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini, setidaknya ada 

variable yang sama dengan memperlihatkan tiga hal sebagai berikut : 

1. Media Sebagai Ruang Interpretasi Al-Qur’an 

Bagi masyarakat, kajian keagamaan di media sosial bukanlah satu 

hal yang asing seperti adanya media sebagai ruang interpretasi yang 

terbuka dan tidak terbatas mencakup berbagai aspek yang terkait 

dengan bagaimana media berperan dalam menyajikan, mendiskusikan, 

hingga memahami sebuah teks.23 Kajian mengenai media al-Qur’an 

belum banyak dikaji oleh para peneliti akademis. Setidaknya terdapat 

dua kecenderungan akademis dalam tulisan mereka mengenai media. 

Pertama, sejarah perkembangan media yang dikaitkan dengan agama. 

 
23 Abdul Halim, Wajah Al-Qur’an Di Era Digital (yogyakarta: Sulur Pustaka, 2018), 53. 
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Media agama adalah merupakan salah satu proses pembentukan suatu 

entitas baru dari realitas dan bukanlah proses pengenalan suatu realitas 

pada suatu agama.24 Setidaknya, ada empat kurun fase yang telah 

dilalui media secara umum, yaitu kesukuan (tribal), tulisan (literate), 

cetak (print), dan elektronik.25  

Dalam penjelasan McLuhan, perkembangan media berkaitan erat 

dengan efektifitas transformasi keilmuan, termasuk di dalamnya tafsir 

al-Qur’an.26 Penelitian Anis Nur Chalifah yang membahas mengenai 

konsep kenabian Islam dan Konghuchu dalam prespektif media Wilfred 

Cantwell Smith, penelitian ini berusaha mengeksplorasi teori media 

yang dikembangkan oleh Wilfred Cantwell Smith untuk menelaah 

konsep kenabian dari prespektif dua agama.27 Mutmaymaturihza 

menulis tentang interpretasi al-Qur’an Nadirsyah Hosen dalam media 

sosial terutama Facebook yang secara dialektis terlibat dengan 

penerjemah lain di ruang cyber. Penggambaran penafsiran Nadirsyah 

Hosen akan menggambarkan bentuk perbedaan interpretasi dari tahun 

ke tahun setelahnya disebabkan politik seperti interpretasinya terhadap 

 
24 Fibry Jati Nugroho, “Redefinisi Agama: Studi Evaluatif Minoritas Agama,” TE DEUM, 

n.d. 
25 Alo Liliweri, Komunikasi: Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Kencana, 2011), 872–73. 
26 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana Prenamedia 

Group, 2014); Nafisatuz Zahra, “Transformasi Tafsir Al-Qur’an Di Era Media Baru: Berbagai 

Bentuk Tafsir Al-Qur’an Audiovisual Di YouTube,” Hermeneutik 12, no. 2 (2019): 32, 

https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v12i2.6077. 
27 Anis Nur Chalifah, “Konsep Kenabian Islam Dan Khonghucu Dalam Perspektif Media 

Wilfred Cantwell Smith” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017). 
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QS. Al-Nisa [4]:139.28 Jurnal Miski dan Hamdan yang secara 

keseluruhan membahas mengenai bagaimana bentuk interpretasi yang 

dipromosikan dalam media social YouTube berupa audiovisual oleh 

Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an (LPMA), dengan menggunakan 

lebah sebagai contoh hewan yang disebutkan dalam al-Qur’an.29  

Kedua, peneliti yang memfokuskan signifikansi media yang 

dihubungkan dengan kajian resepsi. Fahrudin mengatakan bahwa 

resepsi al-Qur’an tidak hanya terjadi dalam dunia offline bahkan dalam 

ruang media social seperti resepsi al-Qur’an terkait film ghibah yang 

tayang di YouTube. Melalui pengaplikasian teori resepsi dan 

transformasi ide, ia mencoba mengungkap bagaimana resepsi dan 

tranformasi ide ghibah yang terdapat dalam film tersebut.30 Penelitian 

yang dilakukan oleh Indra Setia Bakti, dkk. yang menghubungkan 

media dengan salah satu tradisi “Sinte Mungerje”. Merupakan salah 

satu tradisi khas mayarakat Gayo Lot kabupaten Aceh Tengah dalam 

merayakan pernikahan yang cenderung konsumtif dalam merayakan 

pesta pernikahan.31  

 
28 Mutmaynaturihza, “Dialektika Tafsir Media Sosial Di Indornesia : Studi Penafsiran 

Nadirsyah Hosen Di Media Sosial,” Hermeneutik 12, no. 1 (2019): 189–90, 

https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v12i1.5200. 
29 Miski and Ali Hamdan, “Dimensi Sosial Dalam Wacana Tafsir Audiovisual: Studi Atas 

Tafsir Ilmi, Lebah Menurut Al-Qur’an Dan Tafsir, Lajnah Pentashihan Mushaf AlQur’an 

Kemenag RI Di Youtube,” Religia Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 22, no. 3, Juni-Oktober (2019): 

157. 
30 Fahrudin, “Resepsi Al-Qur’an Di Media Sosial (Studi Kasus Film Ghibah Dalam Kanal 

Youtube Film Maker Muslim),” Hermeneutik 14, no. 1 (2020): 141–42, 

https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v14i1.6890. 
31 Abidin Indra Setia Bakti*), Nirzalin, “Reification of The Signified and 

Consumerization of Wedding Receptions Receptions ‘Sintê Mungêrjê’ in The Gayo Lot Society in 

Central Aceh District,” Sodality: Jurnal Sosiologi Pedesaan Vol. 08 (0 (2020). 
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Dari dua kecendrungan literature di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media digital sebagai objek kajian resepsi al-Qur’an sekaligus menjadi 

wadah ataupun tren dalam menafsirkan al-Quran yang menyesuaikan 

dengan dengan ideologi dan konteks yang ingin disampaikan para 

penafsir.32 

2. Tafsir Berkeadilan Gender   

Secara literal di dalam kamus-kamus Bahasa Inggris, istilah gender 

dimaknai sebagai jenis kelamin. Namun jenis kelamin yang dimaksud 

adalah jenis kelamin social, budaya, politik, serta keagamaan yang 

didasarkan pada fisik perempuan dan laki-laki.33 Kajian mengenai 

penafsiran gender sendiri telah banyak diteliti oleh para peneliti, terutama 

oleh para kalangan akademis dan telah berkembang pesat dalam beberapa 

dekade terakhir. Hal ini didorong oleh berbagai faktor, termasuk 

meningkatnya kesadaran tentang isu-isu gender, perkembangan 

feminisme, dan kemajuan dalam studi Islam.34 

 
32 Ulya Fikriyati, “Reinterpretasi Teks Al-Qur’an: Analisis Status Tafsir Pada Akun 

Facebook Hanan Lahham,” Suhuf 11, no. 1 (2018): 55–76, https://doi.org/10.22548/shf.v11i1.302; 

Fadhli Lukman, “Digital Hermeneutics and a New Face of the Qur’an Commentary: The Qur’an in 

Indonesian’s Facebook,” Al-Jami’ah 56, no. 1 (2018): 95–120, 

https://doi.org/10.14421/ajis.2018.561.95-120; Norah Abokhodair, Abdelrahim Elmadany, and 

Walid Magdy, “Holy Tweets: Exploring the Sharing of Quran on Twitter,” Proceedings of the 

ACM on Human-Computer Interaction 4, no. CSCW2 (2020), https://doi.org/10.1145/3415230; 

Saifuddin Zuhri Qudsy and Althaf Husein Muzakky, “Dinamika Ngaji Online Dalam Tagar Gus 

Baha: Studi Living Qur’an Di Media Sosial,” POROS ONIM: Jurnal Sosial Keagamaan 2, no. 1 

(2021): 1–19, https://doi.org/10.53491/porosonim.v2i1.48; Erdoğan Baş, “The Qur ’ Anic Parables 

and Cinema” 1, no. 19 (2019): 287–302; Rizal Faturohman Purnama, “The Aesthetic Reception Of 

The Quran In Instagram: Variations, Factors, and Religious Commodification,” ULUL ALBAB 

Jurnal Studi Islam 21, no. 2 (2020): 237–68, https://doi.org/10.18860/ua.v21i2.9528. 
33 syafiq Hasyim, Bebas Dari Patriarkhisme Islam, Ed. Sitok Srengenge (Depok: 

Katakita, 2010), 35–36. 
34 Dzalfa Farida Humaira, Abdul Mustaqim, and Egi Tanadi Taufik, “Kontestasi Wacana 

Tafsir Berkeadilan Gender Di Indonesia : Telaah Konsep-Konsep Kunci,” Jurnal Studi Ilmu Al-

Qur’an Dan Tafsir 6, no. 1 (2023): 63. 
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Kecenderungan yang dimunculkan pada penelitian mengenai tafsir 

keadilan gender antara lain, pertama, Penekanan keadilan gender dalam 

tafsir tradisional. Tafsir tradisional sering kali menafsirkan ayat-ayat al-

Qur'an secara tekstual dan literal, sehingga menghasilkan pemahaman 

yang bias gender.35 Tafsir keadilan gender, di sisi lain, menekankan 

pentingnya memahami ayat-ayat al-Qur'an dalam konteks sejarah dan 

budaya ketika ayat tersebut diturunkan. Dengan maksud dapat 

menghindari pemahaman yang bias gender dan menghasilkan 

pemahaman yang lebih adil.36 

Kedua, Penekanan keadilan gender dalam tafsir kontekstual. Tafsir 

kontekstual atau modern adalah suatu interpretasi dengan menggunakan 

pendekatan-pendekatan yang lebih kontekstual, seperti pendekatan 

historis, sosiologis, dan hermeneutik dan feminis. Suatu interpretasi 

melalui perspektif feminis berupaya untuk memaknai ulang ayat-ayat al-

Qur’an dengan focus pada kesetaraan dan keadilan gender.37 Tafsir 

 
35 Ahmad Faisal, “Tafsir Kontekstual Berwawasan Gender ( Eksplorasi , Kritik Dan 

Rekonstruksi ),” Jurnal Al-Ulum 13, no. 2 (2013): 471–90; Luciana Anggraeni, “Kontekstualisasi 

Tafsir Perempuan ( Studi Pemikiran Abdullah Saeed ),” Journal of Islamic Legal Studies 12, no. 3 

(2019): 36–51. 
36 Safira Suhra, “Kesetaraan Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Implikasinya 

Terhadap Hukum Islam,” Al-Ulum 13, Desemb, no. 2 (2013): 373–94; Inayah Rohmaniyah, 

“Gender Dan Konstruksi Perempuan Dalam Agama,” Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 10, 

no. 2 (2009): 208; Asep Saepullah, “Feminitas Dan Dekonstruksi Perempuan Dalam Islam: Studi 

Kasus Pemikiran Nasr Hamid Abu Zayd,” TAJDID: Jurnal Ilmu Ushuluddin 19, no. 1 (2021): 59–

84, https://doi.org/10.30631/tjd.v19i1.113; Janu Arbain, Nur Azizah, and Ika Novita Sari, 

“Pemikiran Gender Menurut Para Ahli: Telaah Atas Pemikiran Amina Wadud Muhsin, Asghar Ali 

Engineer, Dan Mansour Fakih,” Sawwa: Jurnal Studi Gender 11, no. 1 (2017): 75, 

https://doi.org/10.21580/sa.v11i1.1447. 
37 Ahdar Djamaluddin, “Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Al-Maiyyah 8, no. 

1 (2015): 1–26; Nasitotul Janah, “Telaah Buku Argumentasi Kesetaraan Gender Perspektif Al-

Qur’an Karya Nasaruddin Umar,” Sawwa: Jurnal Studi Gender 12, no. 2 (2017): 167, 

https://doi.org/10.21580/sa.v12i2.1707; Norbani B. Ismail, “The Qur’anic Exegesis, Reformism, 

and Women in Twentieth Century Indonesia,” Studia Islami 24, no. 3 (2017): 469–501. 
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gender seluruhnya bermuara pada penafsiran yang adil dengan tidak 

mendiskriminasi salah satu pihak gender manapun.38 Adalah sebuah 

keharusan bahwa suatu interpretasi mengedepankan keadilan dan ide 

moral juga menjungjung tinggi nila-nilai kesetaraan gender.39 

Baik tafsir tradisional maupun tafsir kontekstual sama-sama ingin 

menekankan keadilan gender dalam Islam. Namun, ada perbedaan dalam 

dari masing-masing tafsir yakni dari pendekatan yang digunakan; Tafsir 

tradisional memiliki kesesuaian dengan tradisi Islam yang telah ada, 

sedangkan tafsir kontekstual memiliki kelebihan dalam hal kesesuaian 

dengan realitas sosial yang terus berubah.40 Berdasarkan atas literature 

terdahulu, penekanan keadilan gender dalam tafsir tradisional dan tafsir 

kontekstual adalah upaya untuk memahami Islam secara lebih utuh dan 

menyeluruh, serta untuk mewujudkan masyarakat yang lebih adil dan 

setara bagi semua orang, tanpa memandang gender.41 

 
38 Amina Wadud, Quran and Woman Rereading the Sacred Text from a Womans 

Perspective (New York: Oxford University Press, 1999); Nor Saidah, “Bidadari Dalam Konstruksi 

Tafsir Al-Qur’an: Analisis Gender Atas Pemikiran Amina Wadud Muhsin Dalam Penafsiran Al-

Qur’an,” Palastren 6, no. 2 (2013): 441; Rohmatul Izad, “Kesetaraan Gender Dalam Islam : 

Perspektif Hermeneutika Muhammad Syahrur,” Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al Qur’an Dan Tafsir 

12, no. 2 (2018): 13–31, https://doi.org/10.1234/hermeneutik.v13i1.6076. 
39 Zaitunah Subhan, “Gender Dalam Tinjauan Tafsir,” Jurnal Ilmiah Keadilan Gender 2, 

no. 1 (2012): 34, https://doi.org/10.15548/jk.v2i1.34; Inda Marlina, “Paham Gender Melalui 

Media Sosial,” Habitus: Jurnal Pendidikan, Sosiologi, & Antropologi 2, no. 2 (2019): 77, 

https://doi.org/10.20961/habitus.v2i2.28800. 
40 Shinta Nuraini, “Al-Quran Dan Penciptaan Perempuan Dalam Tafsir Feminis,” 

Hermeneutik 12, no. 1 (2019): 71, https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v12i1.6023; Eni Zulaiha, 

“Tafsir Feminis: Sejarah, Paradigma Dan Standar Validitas Tafsir Feminis,” Al-Bayan: Jurnal 

Studi Ilmu Al- Qur’an Dan Tafsir 1, no. 1 (2016): 17–26, https://doi.org/10.15575/al-

bayan.v1i1.1671; Halimah Bashri, “Konsep Relasi Gender Dalam Tafsir Fi Zilal Al-Quran,” 

Disertasi, 2017, 1–353; Arbain, Azizah, and Sari, “PEMIKIRAN GENDER MENURUT PARA 

AHLI: Telaah Atas Pemikiran Amina Wadud Muhsin, Asghar Ali Engineer, Dan Mansour Fakih.” 
41 Tri Wahyudi Ramdhan, “Tafsir Gender,” LISAN AL-HAL: Jurnal Pengembangan 

Pemikiran Dan Kebudayaan 10, no. 1 (2016): 79–98, 

https://doi.org/10.35316/lisanalhal.v10i1.114; Nur Afif, Asep Ubaidillah, and Muhammad Sulhan, 

“Konsep Kesetaraan Gender Perspektif Fatima Mernissi Dan Implikasinya Dalam Pendidikan 
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3. Website SwaraRahima.com 

 Rahima adalah salah satu Lembaga Swadaya Masyarakat atau 

Organisasi Non Pemerintah (Ornop) yang bergerak dengan isu utama 

penegakan hak-hak perempuan melalui perspektif Islam. Rahima lahir 

pada tahun 1999/2000 yakni pada masa-masa awal reformasi (1998), 

dan secara resmi terdaftar melalui akta notaris pada 5 Agustus 

2000. Rahima mendeklarasikan sebagai sebuah gerakan dengan 

mengusung “Ulama Perempuan untuk Kemaslahatan Manusia”.42 

 Studi mengenai website SwaraRahima.com telah diakaji oleh 

sebagian peneliti yang dapat diamati dalam beberapa kecendrungan, 

antara lain pertama, menggunakan pendekatan kontekstual, historis, 

feminis, dan hermeneutik dalam menafsirkan teks-teks keagamaan. 

Pendekatan-pendekatan tersebut memungkinkan mereka untuk 

memaknai ulang teks-teks keagamaan dari perspektif keadilan gender. 

Pemaknaan yang dilakukan oleh akun website SwaraRahima.com 

 
Islam,” IQ (Ilmu Al-Qur’an): Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 02 (2021): 229–42, 

https://doi.org/10.37542/iq.v3i02.131; Aunillah Reza Pratama, “Hak-Hak Perempuan Dalam 

Tafsir Al-Ibrīz Dan Tafsir Tāj Al-Muslimīn Aunillah,” Suhuf 11, no. 2 (2018): 185–372; A 

Matswah, “Reinterpretasi Ayat-Ayat Tentang Relasi Gender Dalam Keluarga : Analisis Terhadap 

Penafsiran Edip Yuksel, Dkk.,” Suhuf 7, no. 2 (2014): 303–28, 

https://www.academia.edu/download/58839615/Artikel_Akrimi_Jurnal_Suhuf_Vol_7_2014.pdf; 

Mukhamad Saifunnuha, “Pembahasan Gender Dalam Tafsir Di Indonesia (Penelitian Berbasis 

Systematic Literature Review),” Musawa 20, no. 2 (2021): 147–59; Andik Wahyun Muqoyyidin, 

“WACANA KESETARAAN GENDER : PEMIKIRAN ISLAM KONTEMPORER Tidak 

Menyebabkan Ketidakadilan Bagi Perempuan Dan Laki-Laki . Akan,” Al-Ulum 13, no. 2 (2013): 

491–512; Risna Mosiba et al., “WAWASAN AL- QUR’AN TENTANG GENDER (Sebuah 

Kajian Dengan Pendekatan Tafsir Tematik)” VIII (2019): 19–31; Khoirul Anam, “Perempuan 

Perspektif Tafsir Klasik Dan Kontemporer,” De Jure: Jurnal Hukum Dan Syar’iah 2, no. 2 (2010), 

https://doi.org/10.18860/j-fsh.v2i2.2974. 
42 “Sejarah | Swara Rahima,” accessed December 27, 2023, 

https://swararahima.com/2019/07/01/sejarah/. 

https://kupipedia.id/index.php/Ulama_Perempuan
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didasarkan pada keadilan gender dengan melegitimasi ayat al-Qur’an 

berdasarkan ideologi pembelaan hak-hak perempuan.43 

Kedua, SwaraRahima.com mengangkat berbagai isu terkait 

perempuan.44 Website ini tidak hanya menyuarakan wacana kritis 

terhadap pandangan keagamaan yang bias gender, tetapi juga terhadap 

struktur politik, sosial, dan budaya yang masih memarjinalkan 

perempuan terutama terhadap wacana-wacana perempuan kelompok 

Islamis yang berupaya mempersempit ruang gerak perempuan dalam 

mengaktualisasikan diri dan potensinya. Mereka juga mendorong 

perempuan untuk berperan aktif dalam berbagai bidang kehidupan. 

Kecendrungan fokus pada isu-isu gender yang terkait dengan Islam, 

seperti peran perempuan dalam Islam, tafsir gender, dan hukum 

Islam. Hal ini menunjukkan bahwa Swara Rahima.Com berfokus pada 

pemberdayaan perempuan dan advokasi hak-hak perempuan dalam 

konteks Islam.45  

 Ketiga, penyampaian pesan dakwah menggunakan bahasa yang 

populer dan mudah dipahami. Hal ini dilakukan untuk memudahkan 

khalayak dalam memahami wacana keadilan gender yang disampaikan 

oleh SwaraRahima.com. Tema-tema yang diusung sangat luas dan 

 
43 Izza Nurfadillah, “Diseminasi Tafsir Ramah Perempuan: Analisis Konten Website 

Keagamaan” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2023). 
44 Nurmila, “New Grounded Feminist Approach to Islam in Indonesia : A Textual 

Analysis of Rahima and Fahmina ’ s Publications,” 25–52; Elsa Tania Putri, “Wacana Nilai-Nilai 

Keadilan Gender Di Website Swararahima.Com (Analisis Wacana Model Teun A Van Dijk)” 

(UIN Bandung, 2022), 49. 
45 Septia Annur Rizkia, “Representasi Perempuan Islam Dalam Konten Website 

Swararahima.Com” (UINSUKA YOGYAKARTA, 2020), 66. 
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kontekstual.46 Selain menjadi corong Rahima, website   

SwaraRahima.com juga menjadi alat komunikasi dan diseminasi 

informasi Rahima kepada komunitas dan jaringannya, dan menjadi 

alat pengorganisaian bagi simpul Rahima. Saat ini sudah ada 21 

komunitas ulama perempuan dari berbagai wilayah yang membuat 

Lingkar Baca Swara Rahima yang secara rutin melakukan pertemuan, 

dan diskusi. Komunitas lingkar baca SR ini tidak hanya ibu-ibu, namun 

juga remaja. Sehingga tidak jarang banyak mengenal Rahima berawal 

dari majalahnya.47 

 Dari penelitian yang sudah ada maka dapat diketahui bahwa 

penelitian ini berupaya untuk melengkapi literature sebelumnya dengan 

memberikan perspektif yang lebih komprehensif tentang mediatisasi 

website SwaraRahima.com. Judul penelitian ini, “Pembentukan Wacana 

Berkeadilan Gender Melalui Interpretasi al-Qur’an di Media Sosial: 

Analisis Argumen Makna SwaraRahima.com,” menyoroti peran penting 

SwaraRahima.com dalam membentuk wacana yang berkeadilan gender 

melalui pemaknaan al-Qur’an. Wacana ini dibentuk oleh para penulis 

dan kontributor di SwaraRahima.com, yang secara aktif menyajikan 

artikel-artikel yang mengangkat isu-isu keadilan gender dalam konteks 

Islam. Istilah “argumen makna” merujuk pada bagaimana makna al-

Qur'an diinterpretasikan dan disampaikan kepada audiens melalui 

 
46 Elysa Putri Nur Fazriyah, “Pesan Dakwah Keadilan Gender Dalam Media Sosial 

(Analisis Isi Pesan Akun Instagram @swararahima)” (UIN Bandung, 2020); Wijayanti, “Potret 

Dakwah Perhimpunan Rahima Di Tengah Pusaran Wacana Bias Gender.” 
47 “Fokus | Swara Rahima,” accessed December 28, 2023, 

https://swararahima.com/tentang-rahima/fokus/. 
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artikel-artikel tersebut. Setiap artikel tidak hanya menyajikan 

interpretasi, tetapi juga mengembangkan argumen yang memperkuat 

pemahaman bahwa Islam mendukung keadilan gender. Oleh karena itu, 

melalui pengaplikasian teori mediatisasi Hjarvard yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya, penelitian ini berfokus pada bagaimana 

SwaraRahima.com berfungsi sebagai platform untuk membentuk 

wacana ini dan bagaimana argumen-argumen yang disajikan membentuk 

makna yang lebih inklusif dan adil dalam konteks sosial dan keagamaan 

sehingga menghasilkan temuan yang baru dan bermanfaat. 

E. Kerangka Teori 

Mediatisasi dalam ranah agama telah menempatkan media sebagai 

salah satu sumber informasi untuk mendapatkan isu-isu keagamaan. 

Penerapan teori mediatisasi Hjarvard dalam penelitian ini memberikan 

kerangka kerja yang relevan untuk memahami bagaimana interpretasi al-

Qur’an berkembang dan tersebar di media sosial, khususnya di website   

SwaraRahima.com. Teori mediatisasi menekankan transformasi kompleks 

antara media, agama, dan masyarakat, serta peran media dalam membentuk 

pemahaman dan narasi keagamaan. Konsep mediatisasi membantu 

mengidentifikasi bagaimana media sosial menjadi mediator utama dalam 

menyampaikan pesan keagamaan, termasuk interpretasi al-Qur’an, kepada 

audiens yang lebih luas.48 Dalam konteks ini, peran SwaraRahima.com 

 
48 “Mediatisasi Agama, Post Truth Dan Ketahanan Nasional: Sosiologi Agama Era ... - 

Moh Yasir Alimi - Google Buku,” accessed December 28, 2023, 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=ZzeBDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR1&dq=media
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sebagai media sosial menjadi sentral dalam proses mediatisasi, 

memfasilitasi interaksi dan penyebaran interpretasi Al-Qur’an serta 

membentuk wacana keadilan di dalamnya. Dengan memanfaatkan teori 

mediatisasi, penelitian ini dapat mengungkap dinamika kompleks antara 

media sosial, interpretasi agama, dan pembentukan opini publik yang 

berpusat pada makna keadilan dalam Islam. 

Menurut Schulz, terdapat tiga jenis perubahan dari mediatisasi, yaitu: 

pertama, melalui media komunikasi dan interaksi manusia bisa melampaui 

batas ruang dan waktu. Kedua, media secara tidak langsung telah 

menggantikan komunikasi dan interaksi tatap muka. Ketiga, mediatisasi 

menyebabkan adanya media, format komunikasi dan interaksi tercampur 

menjadi satu yang saling terhubung.49 Informasi dan pengetahuan agama 

merupakan salah satu bentuk media yang bertransformasi menjadi 

mediatisasi. Hal ini menjadikan media sebagai rujukan utama untuk 

memperoleh pengetahuan agama. Bahkan jika lebih diperdalam lagi, 

mediatisasi agama dipahami sebagai arus utama dari institusi social 

layaknya Lembaga keagamaan. Dalam teori mediatisai, media tidak terbatas 

hanya menyampaikan pesan ritual namun juga sebagai representasi dari 

agama atau konstruksi agama yang dilihat masyarakat tergantung 

bagaimana penyampaian konten yang ditampilkan media.50 

 
tisasi+agama+post+truth&ots=vWEkBO5IUh&sig=kMPnLNQppv226OYXtFFXB70yKU&redir_

esc=y#v=onepage&q=mediatisasi agama post truth&f=false. 
49 Winfried Schulz, “Reconstructing Mediatization as an Analytical Concept,” European 

Journal of Communication 19, no. 1 (2004): 87–101, https://doi.org/10.1177/0267323104040696. 
50 Nisa Nur Aulia, “ISLAM DAN MEDIATISASI AGAMA,” Communicatus: Jurnal 

Ilmu Komunikasi 1, no. 1, Januari-Juni (2017): 140. 
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Secara umum terdapat tiga aspek agama yang telah bertransformasi 

dalam bentuk mediatisasi agama, yaitu: pertama, media telah berubah 

menjadi rujukan utama yang membahas isu-isu agama atau metafora media 

sebagai saluran (conduits). Kedua, pengalaman keagamaan dan 

penjelasannya ditentukan oleh tipe media popular atau metafora media 

sebagai Bahasa (language). Ketiga, transformasi media menjadi lingkungan 

social dan budaya atau metafora media sebagai lingkungan (environment), 

telah memproduksi kembali fungsi keagamaan dalam bentuk institusi atau 

Lembaga seperti, menyediakan bimbingan spiritual, orientasi moral dan 

membangun ruang diskusi iklusif seputar agama.51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
51 Moch Fakhruroji, Mediatisasi Agama: Konsep, Kasus, Dan Implikasi, ed. Tim Lekkas 

(Bandung: LEKKAS, 2021), 54–60. 
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Gambar 1. 1 Skema Kerja Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 

 

Melalui penjabaran di atas, untuk mengetahui sejauh mana mediatisasi 

website  SwaraRahima.com berpengaruh terhadap wacana tafsir perempuan, 

akan dilakukan pengumpulan artikel yang memuat penafsiran-penafsiran 

serta merespons isu-isu gender dalam website tersebut. Data-data yang telah 

diklasifikasikan berdasarkan kategori masing-masing dianalisis secara 

interpretative dengan konsep mediatisasi agama yang menjadi kerangka 

analisis penelitian. 

F. Metode Penelitian  

a) Jenis Penelitian 

 

Wacana Tafsir Keadilan Gender Dalam Website   

SwaraRahima.com 

Mediatisasi Agama Stig Hjarvard 

Mekanisme produksi      Metafora Media     Dampak 

Rumusan Masalah 

Metafora Media 

Hjarvard Sebagai 

Media Sarana 

(conduits) 

Pembentukan Wacana 

Berkeadilan Gender 

Melalui Interpretasi Al-

Qur’an Di Media Sosial: 

Analisis Argumen 

Makna 

SwaraRahima.com 

 
Hasil Temuan 
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Penelitian ini bersifat kualitatif dengan melakukan penelusuran serta 

eksplorasi data dan juga interaksinya melalui internet atau netnografi 

yakni mengumpulkan data-data melalui situs keislaman.52 Penelitian ini 

berusaha menelaah model penafsiran pada era saat ini dengan memilih 

objek interpretasi di media baru khususnya pada website 

SwaraRahima.com Fokus penelitian ini pada konten yang dimunculkan 

website SwaraRahima.com tentang pemaknaan ayat-ayat al-Qur’an 

terhadap isu gender.  

b) Sumber Data  

Penulis mengklarifikasikan sumber data yang dibutuhkan kedalam 

dua bagian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Kedua 

sumber data tersebut berbentuk dokumentasi. Sumber data primer dalam 

penelitian ini merujuk pada interpretasi ayat-ayat al-Qur’an dengan isu 

utama kedailan bagi perempuan, seperi Q.S. An-Naml [27]: 23, Q.S. Al-

Baqarah [2]: 216, dan Q.S. Al-Baqarah [2]: 216 yang diterbitkan oleh 

website SwaraRahima.com berupa artikel, majalah dan ruang diskusi 

yang tertera dalam website tersebut. Sedangkan data sekunder dalam 

penelitian ini merujuk pada buku, jurnal, tesis, artikel dan website yang 

memiliki relevansi dengan penelitian ini.  

c) Teknik Pengumpulan Data  

Dalam kajian ini, penulis akan melakukan penelitian terhadap 

fenomena tafsir di media sosial dengan menggunakan perangkat teori 

 
52 Stephanie O’Donohoe, Netnography: Doing Ethnographic Research Online, 

International Journal of Advertising, 2nd ed., vol. 29 (London: SAGE, 2010), 30, 

https://doi.org/10.2501/S026504871020118X. 
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media. Dengan menggunakan teori milik Hjarvard, tafsir dan 

pemaknaan dalam media sosial dijadikan sebagai objek baru yang 

keberadaanya dipengaruhi oleh adanya perkembangan teknologi. Dari 

penelitian ini penulis ingin menunjukkan suatu interpretasi senantiasa 

berkaitan dengan perkembangan zaman dan untuk menunjukkan 

bagaimana implikasinya terhadap studi al-Qur’an dan realitas kekinian. 

d) Teknik Analisis Data  

Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini 

yaitu: pertama, penulis mengumpulkan penafsiran atau pemaknaan yang 

dilakukan oleh akun website SwaraRahima.com dalam konten yang 

berkaitan dengan isu-isu gender, setelah dikumpulkan kemudian 

dianalisis dengan mempertimbangkan hal-hal yang melingkupinya. 

Kedua, menjadikan hasil analisis dalam ruang diskursus al-Qur’an dan 

tafsir untuk mengetahui faktor pemaknaan dan relevansinya dalam 

perkembangan studi al-Qur’an dan tafsir, maka akan ditemukan 

diskursus pemaknaan berkeadilan gender pada website 

SwaraRahima.com.  

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan kajian sekaligus memperjelas penelitian ini, maka 

penulis membaginya menjadi empat pembahasan. Pada bab pertama akan 

berisi pendahuluan penelitian yang meliputi latar belakang kajian, 

problematika yang berbentuk rumusan masalah, tujuan yang merupakan 

jawaban dari rumusan masalah, kegunaan dari kajian, kerangka teori yang 
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digunakan untuk menganalisis kajian, metode penelitian untuk mendapatkan 

jawaban dari permasalahan, telaah terhadap kajian terdahulu dan sistematika 

kajian yang menjelaskan rangkaian pembahasan secara runtut. 

Pada bab dua berisikan tinjaun pustaka yang bertujuan untuk 

memaparkan landasan teoritis dan informasi terhadap variabel-variabel pada 

judul penelitian. Pada bab ini, penulis akan membaginya menjadi tiga 

tipologi; pertama, sejarah Gerakan feminisme. Kedua, pembentukan wacana 

tafsir feminis. Ketiga, Respons feminis terhadap interpretasi makna keadilan 

gender dalam al-Qur’an pada media baru di Indonesia. 

Pada bab ketiga, berisikan wacana tafsir perempuan dalam website   

SwaraRahima.com. pada bagian ini dijelaskan pemetaan interpretasi yang 

dilakukan oleh website SwaraRahima.com terhadap bentuk tafsir 

berkeadilan gender. Pemetaan interpretasi ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana pandangan swararahima dalam menanggapi isu-isu perempuan. 

Di sisi lain, pemetaan juga diperlukan untuk mengamati mediatisasi yang 

terjadi pada website SwaraRahima.com 

Pada bab keempat, yaitu analisis data. Pada bab ini akan dipaparkan 

tentang hasil penelitian dan pembahasan dari kajian sekaligus 

mengaplikasikan teori yang telah dipilih peneliti. Pada bab ini penulis 

membagi dua sub bab pembahasan; pertama, bentuk-bentuk bangunan 

diskursus pemaknaan berkeadilan gender dalam website   

SwaraRahima.com. Pemetaan penafsiran penting dilakukan untuk melihat 
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pandangan SwaraRahima.com terhadap isu-isu gender. Kedua. Sejauh mana 

proses mediatisasi SwaraRahima.com yang berpengaruh terhadap perubahan 

wacana tafsir perempuan 

Pada bab kelima, berisikan penutup dan kesimpulan dari kajian. Peneliti 

mengemukakan beberapa kesimpulan sekaligus menjawab rumusan masalah 

yang telah disampaikan sebelumnya. Selain itu, memberikan saran sebagai 

upaya untuk melanjutkan penelitian yang dapat dilanjutkan. Sehingga kajian 

baik mengenai media dapat diperluas melihat bagaimana merebaknya 

media-media keislaman membuka ruang penelitian baru lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini didasarkan pada analisis mendalam 

terhadap artikel-artikel yang dipublikasikan di website   

SwaraRahima.com serta dampak infrastruktur media digital terhadap 

identitas situs tersebut dalam menyebarkan makna al-Qur’an yang 

berkeadilan gender. Penelitian ini juga menunjukkan bagaimana media 

digital digunakan untuk mengartikulasikan pemaknaan al-Qur’an yang 

inklusif dan progresif serta peran penting media digital dalam membentuk 

dan mempertahankan narasi-narasi tersebut. Adapun kesimpulan dari 

pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk Pemaknaan al-Qur’an yang Berkeadilan Gender di website   

SwaraRahima.com: Website SwaraRahima.com memanfaatkan media 

digital untuk mengartikulasikan pemaknaan al-Qur’an yang 

berkeadilan gender. Artikel-artikel yang dipublikasikan di situs ini 

secara konsisten menyajikan narasi yang mendukung keadilan gender, 

dengan menekankan interpretasi al-Qur’an yang inklusif dan progresif. 

Karakteristik ini ditandai oleh pendekatan yang holistik dalam 

penafsiran, di mana setiap ayat yang dibahas tidak hanya dilihat dari 

sisi tekstualnya tetapi juga konteks sosial dan historis yang 

melatarbelakanginya. Beberapa bentuk pemaknaan al-Qur’an yang 

berkeadilan gender dalam website Swararahima.com, meliputi: 
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pendekatan kontekstual, reinterpretasi ayat, penggunaan narasi 

feminism Islam, advokasi dan pendidikan, sertarefleksi social dan 

kultural. 

2. Infrastruktur media digital memainkan peran penting dalam 

membentuk identitas SwaraRahima.com sebagai platform “Holistic 

Mediated Religion” yang tercermin dari kemampuannya dalam 

mengintegrasikan elemen-elemen media untuk membentuk, 

menyebarkan, dan mempertahankan wacana berkeadilan gender. 

Media digital tidak hanya menjadi sarana transmisi informasi, tetapi 

juga berperan dalam membentuk identitas dan persepsi publik terhadap 

isu-isu keadilan gender dalam Islam. 

3. Selain aplikasi teori mediatisasi, penelitian ini memberikan kontribusi 

signifikan terhadap keilmuan tafsir, khususnya dalam ranah tafsir 

kontemporer yang berorientasi pada keadilan gender. Salah satu 

temuan terpenting adalah pengungkapan bagaimana 

SwaraRahima.com berhasil memadukan antara tradisi tafsir klasik 

dengan pendekatan kontekstual yang progresif. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa SwaraRahima.com bukan hanya menerapkan 

pendekatan teks klasik dalam menafsirkan al-Qur’an, tetapi juga secara 

inovatif mengintegrasikan isu-isu sosial kontemporer seperti hak-hak 

perempuan, kesetaraan gender, dan keadilan sosial dalam interpretasi 

mereka. 
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Hal ini menandai perkembangan baru dalam keilmuan tafsir di 

mana al-Qur’an dipahami sebagai teks yang hidup dan dinamis, yang 

mampu merespons tantangan zaman tanpa meninggalkan esensinya. 

Pendekatan ini tidak hanya mereformasi pemahaman tradisional 

tentang peran perempuan dalam Islam, tetapi juga memperkenalkan 

model interpretasi yang inklusif dan relevan dengan kondisi sosial saat 

ini. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya sekadar analisis 

teoritis, tetapi juga menawarkan perspektif baru dalam kajian tafsir, 

yang mampu memperkaya diskursus akademik dan memberikan dasar 

yang kuat bagi pengembangan tafsir al-Qur’an yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat modern. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa aspek yang 

dapat dijadikan bahan penelitian lanjutan atau perluasan kajian. Salah satu 

area yang potensial untuk dikembangkan adalah penelitian mengenai 

dampak konkret dari narasi keadilan gender yang disebarkan melalui 

website   SwaraRahima.com terhadap perubahan persepsi dan perilaku 

masyarakat. Penelitian lebih mendalam dapat dilakukan untuk mengukur 

sejauh mana pesan-pesan yang disampaikan berhasil mempengaruhi 

pandangan dan tindakan masyarakat terhadap isu gender. Selain itu, 

penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi bagaimana interaksi antara media 

digital dan audiens dalam konteks agama mempengaruhi interpretasi teks 

keagamaan. Penggunaan teknologi baru, seperti media sosial dan aplikasi 
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mobile, dalam menyebarkan dan mengkaji tafsir al-Qur’an juga dapat 

menjadi topik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Dengan demikian, 

kajian ini tidak hanya memperkaya literatur tentang tafsir gender, tetapi 

juga memberikan kontribusi praktis dalam upaya mewujudkan kesetaraan 

gender melalui pemanfaatan media digital.  
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